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ABSTRAK

UMI SETYANINGSIH. Pengaruh Peran Orang tua dan Interaksi Sosial Teman Sebaya
terhadap Perkembangan Emosi Positif Anak Usia 4-6 Tahun di Kecamatan Klaten
Tengah. Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri
Yogyakarta, 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh peran orang tua terhadap
perkembangan emosi positif anak usia 4-6 tahun; (2) pengaruh interaksi sosial teman
sebaya terhadap perkembangan emosi positif anak usia 4-6 tahun; dan (3) pengaruh
peran orang tua dan interaksi sosial teman sebaya secara bersama terhadap
perkembangan emosi positif anak usia 4-6 tahun.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Subjek penelitian sebanyak 283
anak usia 4-6 tahun di Kecamatan Klaten Tengah berdasarkan cluster random sampling.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Instrumen
penelitian menggunakan skala peran orang tua, skala interaksi social teman sebaya dan
skala perkembangan emosi positif anak yang diukur dengan skala Likert. Kisi Kisi
instrumen diuji validitasnya dengan expert judgment. Teknik analisis data menggunakan
analisis regresi sederhana dan regresi ganda dengan bantuan SmartPLS 3.3.2.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pengaruh peran orang tua memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan emosi positif anak dengan nilai
t-statistik sebesar 16,588 > 1,96 dan p-value = 0,000 < 0,05; (2) interaksi sosial teman
sebaya memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan emosi positif
anak dengan nilai t statistik 36,266 > 1,96 dan p-value = 0,000 < 0,05; dan (3) peran
orang tua dan interaksi sosial teman sebaya secara bersama memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap perkembangan emosi positif anak dengan nilai t statistik 44,391
> 1,96 dan p-value = 0,018 < 0,05.

Kata kunci: peran orang tua, interaksi sosial teman sebaya, perkembangan emosi positif



ABSTRACT

UMI SETYANINGSIH. The Influence of Parental Role and Peer Social Interaction on
the Positive Emotion Development of Children Aged 4-6 Years Old in Central Klaten
District. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Education, Yogyakarta State University,
2022.

This study aims to: (1) determine the influence of parental role on the positive
emotional development of children aged 4-6 years old; (2) determine the influence of
peer social interaction on the positive emotional development of children aged 4-6 years
old; (3) determine the influence of parental role and peer social interaction on the positive
emotional development of children aged 4-6 years old.

This type of research was quantitative. The research subjects were 283 children
aged 4-6 years old in Central Klaten District based on cluster random sampling. The data
collection techniques in this study used a questionnaire. The research instrument used a
parental role scale, a peer social interaction scale, and a positive emotional development
scale as measured by a Likert scale. The validity of the instrument grid was tested by
expert judgment. The data analysis technique used simple regression analysis and
multiple regression with the help of SmartPLS 3.3.2.

The results of the study are: (1) the parental role has a positive and significant
effect on the positive emotional development of children with a t-statistic value of 16.588
>1.96 and p-value = 0.000 <0.05; (2) peer social interaction has a positive and significant
effect on the positive emotional development children with a t-statistic value of 36.266
> 1.96 and p-value = 0.000 <0.05; (3) the parental role and peer social interactions has a
positive and significant effect on positive emotional development of children with a t-
statistic value of 44,391 > 1.96 and p-value = 0.018 < 0.05.

Keywords: parental role, peer social interaction, positive emotional development



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini secara umum adalah mengembangkan seluruh
kemampuan dasar anak. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini berdasarkan UU RI No.
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah pembinaan rangsangan
pendidikan sejak usia 0-6 tahun baik perkembangan jasmani maupun rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Menurut Suryana (2016)
pendidikan pada anak usia dini merupakan peletak dasar pendidikan mengingat potensi
kecerdasan dan dasar-dasar perilaku seseorang terbentuk pada rentang usia ini sehingga
usia dini sering disebut the golden age (usia emas).

Sigmund Freud mengatakan bahwa periode usia di bawah lima tahun merupakan
usia emas bagi tumbuh kembang anak, masa yang sangat pesat dalam pertumbuhan dan
perkembangan anak.  Apabila golden age atau usia kertas putih mendapat
rangsangan/stimulasi pendidikan yang benar, maka kelak anak akan tumbuh dan
berkembang menjadi anak yang berkarakter, mampu mengontrol emosinya dalam situasi
kondisi apapun yang dihadapinya (Sudarsana & Mertayasa, 2018). Golden age pada anak
usia dini adalah masa emas anak untuk mengoptimalkan aspek-aspek pertumbuhan dan
perkembangan anak (Dairi & House, 2019); meliputi aspek perkembangan nilai agama
dan moral, kognitif, bahasa, fisik motorik, sosial dan emosional (Suryana, 2016).

Salah satu perkembangan yang sangat penting dan mendasar untuk
dikembangkan sejak dini adalah perkembangan emosi. Perkembangan emosi merupakan
suatu keadaan biologis dan psikologis yang diekspresikan melalui serangkaian tindakan
atau dengan ekspresi wajah (Mashar, 2015). Lebih lanjut Wiyani (2013) mengartikan
perkembangan emosi dengan suatu warna yang kuat dan ditandai oleh perubahan-
perubahan yang diekspresikan melalui perilaku atau ekspresi wajah. Emosi dibagi
menjadi dua jenis emosi yaitu emosi positif dan emosi negatif (Suryana, 2016). Menurut
Lazarus dalam (Mashar, 2015) emosi positif adalah keadaan/kondisi yang
menguntungkan bagi anak; sedangkan emosi negatif adalah kondisi atau keadaan yang
menyakitkan bagi anak. Emosi positif dapat berupa perhatian/minat, kekaguman, dan
kegembiraan; sedangkan emosi negatif berupa kesdihan, takut, malu, jijik, dan marah
(Mashar, 2007). Emosi positif menunjukkan perkembangan dan kesejahteraan yang

optimal, meliputi kegembiraan, minat, kepuasan, cinta, dan sejenisnya, dimana anak



yang memiliki emosi positif yang optimal jauh dari emosi negative, seperti kecemasan,
kesedihan, kemarahan, dan keputusasaan (Fredrickson, 2001).

Menurut Fredrickson, (2001) emosi positif dapat mengubah orang menjadi lebih
baik, memberikan masa depan hidup lebih baik. Emosi positif baik membuka pikiran dan
memelihara pertumbuhan sumber daya (Fredrickson & Joiner, 2018). Emosi positif juga
berperan penting dalam fungsi sosial seperti membina hubungan, menjaga komitmen dan
lain-lain (Rand et al., 2015). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa emosi positif
berpengaruh positif terhadap perkembangan anak, menjadikannya menjadi lebih kreatif
sebagaimana pendapat Gruber, (2011) bahwa emosi positif dapat memelihara ikatan
sosial, dan dapat meningkatkan fleksibilitas kognitif anak (Gruber, 2011).

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru taman kanak kanak pada 6
kelas sampel di Kecamatan Klaten Tengah pada bulan Januari 2022, diperoleh data masih
banyak anak yang belum menunjukkan keadaan emosi positif, masih ditemui anak yang
diam, tidak terlihat ceria, tidak terlihat gembira, kurang menunjukan kasih sayang pada
sesama teman, masih ditemui anak yang berebut dan tidak mengalah, anak belum berani
maju ke depan (keyakinan diri yang kurang saat tampil di depan), dan kurang
mengeksprsikan kata-kata pujian terhadap dirinya maupun orang lain. Sebagaimana
pendapat dari Mashar (2015) bahwa aspek-aspek emosi positif anak usia dini dapat
dilihat atau diukur dari ekspresi sebagai berikut: kegembiraan, kepuasan hati, cinta, dan
keyakinan diri/minat.

Dari hasil survey yang dilakukan peneliti terhadap 30 orang anak dengan
sembilan pernyataan melalui google form terkait aspek-aspek perkembangan emosi
positif anak berdasarkan pendapat Mahsar (2015), diperoleh hasil sebagai berikut:
terdapat 37,5% anak yang jarang menunjukan ekspresi gembira, terdapat 34,4% anak
yang jarang menunjukan ekspresi kepuasan hati, 15,6% anak yang jarang menunjukan
ekspresi cinta atau kasih sayang, dan 31,3% anak yang jarang menunjukan ekspresi minat
atau keyakinan diri.

Dari hasil wawancara, guru menguraikan sebab-sebab umum dari permasalahan
tersebut terjadi dikarenakan oleh beberapa hal, diantaranya adalah: anak-anak banyak
yang diasuh tidak langsung oleh orang tua, tapi diasuh oleh pengasuh maupun dititipkan
neneknya, karena kedua orang tua bekerja. Pengasuh dan nenek cenderung memfasilitasi
kebutuhan anak secara penuh, jarang terjadi dialog antara anak dengan mereka saat
membutuhkan sesuatu, dengan sedikit rengekan anak memperoleh kebutuhannya,

sehingga anak kurang terlatin mengungkapkan keinginan. Selain itu kecamatan Klaten



tengah masuk dalam kategori wilayah tengah kota dengan karakter rumah yang berpagar,
sehingga anak lebih banyak berada di rumah dibandingkan bersosialisasi dengan teman
sebaya dilingkungan sekitar. Guru juga menyampaikan beberapa orang tua mengeluhkan
emosi anak nya yang sering tidak terkendali saat di rumah, memaksa keinginannya
dipenuhi dan marah-marah. Padahal keadaan anak berbeda ketika di sekolah, anak
cenderung diam dan pasif.

Bertolak dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa perkembangan
emosi positif anak dipengaruhi oleh peranan orang tua dan interaksi sosial teman sebaya.
Menurut Bornstein (2019) mengatakan bahwa orang tua memainkan peran penting dalam
perkembangan anak. Menurut Baumrind (1971). pengasuhan keluarga bisa menjadi
pendukung dan penghambat pada perkembangan anak, baik perkembangan kompetensi,
prestasi, dan pengembangan social emosional. Menurut Maccoby (1992) interaksi orang
tua dengan anak tercakup ekspresi atau pernyataan orang tua tentang sikap, nilai, dan
minat orang tua, semua itu akan berpengaruh pada anak. Pernyataan tersebut didukung
dengan hasil penelitian Dehiba (2021) bahwa peran orang tua memiliki pengaruh yang
sangat besar terhadap pembentukan karakter sosial emosi anak.

Peranan orang tua dalam pendidikan anak adalah membesarkan anak-anak,
membentuk hubungan orang tua-anak, dan mempromosikan aspek-aspek perkembangan
anak-anak (Mowder & Sanders, 2008). Perilaku orang tua dalam pengasuhan anak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hubungan orang tua-anak, perkembangan
intelektual, dan social emosional anak (Hay, 2019). Peran orang tua dalam sebuah
keluarga adalah menjadi teladan bagi anak dalam segala hal baik sikap, perilaku, dan
tutur kata (Ulfiah, 2016). Peran orang tua pada umumnya memberikan kasih sayang, rasa
aman, dan perhatian kepada anak (Setiawan et al., 2020). Lebih lanjut Hidayati, (2016)
meyebutkan peran orang tua adalah memberikan pendidikan dasar, sikap dan karakter,
dan keterampilan dasar yang meliputi pendidikan agama, etika, sopan santun, estetika,
cinta, keselamatan, keamanan, dasar-dasar menaati peraturan, serta membina kebiasaan
dan disiplin yang baik. Peran orang tua adalah mengontrol dan memantau anak,
mendukung dan terlibat pada kegiatan anak, menjaga komunikasi dengan anak, dekat
dengan anak, dan mendisiplinkan anak (Lestari, 2021).

Selanjutnya, faktor lain yang mempengaruhi perkembangan emosi anak adalah
interaksi sosial teman sebaya. Interaksi sosial dengan teman sebaya adalah proses timbal
balik antara individu dengan kelompok sosialnya yang seusia, mencakup adanya

keterbukaan dalam kelompok, kerjasama dalam kelompok, frekuensi hubungan individu



dengan kelompok, mengajarkan kepada anak tentang cara bergaul di lingkungan baik
dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat (Setiawati & Suparno, 2010).
Menurut Hurlock (1898) kelompok teman sebaya merupakan sarana bagi anak untuk
bersosialisasi. Kedekatan teman sebaya yang intensif akan membentuk ikatan yang kuat
dan saling tergantung antara satu sama lainnya, sehingga perkembangan sosial
emosionalnya terjalin normal (Slavin, 2014). Pernyataan tersebut didukung dengan hasil
penelitian Hanifa & Lestari, (2021) bahwa teman sebaya memang mempengaruhi
perkembangan emosional anak.

Pandangan Piaget dalam (Slavin, 2014) bahwa hubungan teman sebaya
membantu anak-anak kecil dalam mengatasi permasalahan egosentris mereka, membantu
mereka melihat bahwa orang lain memiliki perspektif yang berbeda dari mereka sendiri.
Interaksi sosial teman sebaya, mengajarkan anak-anak belajar melalui berbagi sikap dan
bagaimana memilah dan membentuk sikap dan nilai mereka sendiri (Slavin, 2014).
Teman sebaya menjadi wadah untuk anak mengutarakan isi hati dan pikirannya, wadah
untuk bersosialisasi, melatih kerja sama, berkomunikasi, belajar hal-hal baru sehingga
menambah pengalaman baru hingga wadah untuk mencapai kematangan emosi (Hanifa
& Lestari, 2021). Lebih lanjut Partowisastro (1983) mengatakan bahwa ciri khas interaksi
sosial teman sebaya meliputi keterbukaan, kerjasama, dan frekuensi hubungan.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti melakukan penelitian untuk
mengetahui perkembangan emosi anak usia 4-6 tahun yang dipengaruhi oleh peran orang
tua dan interaksi sosial teman sebaya. Penelitian yang berjudul “Pengaruh peran orang
tua dan interaksi sosial teman sebaya terhadap perkembangan emosi positif anak usia 4-
6 tahun di Kecamatan Klaten Tengah”. Pentingnya penelitian terhadap kemampuan
emosi anak diperkuat dengan hasil penelitian Puspita (2019) bahwa dengan kemampuan
mengelola emosi dengan baik dapat membantu anak dalam menjalani kehidupan yang
sehat secara fisik maupun mental.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat diidentifikasikan
beberapa masalah, yaitu:

1. Terdapat fakta di lapangan yang menunjukkan permasalahan-permasalahan
yang berkaitan dengan perkembangan emosi anak.

2. Masih ada anak yang sering menunjukan ekspresi diam dan tidak terlihat ceria.

3. Masih ada anak yang kesulitan mengekspresikan kegembiraan.

4. Masih ditemui anak yang berebut dan tidak mengalah dengan teman lainnya.



Masih ditemukan anak yang belum berani maju ke depan dan terlihat malu-malu
jika diminta untuk tampil (keyakinan diri yang kurang).

Masih ditemukan anak-anak yang kurang menunjukan kasih sayang pada
sesama teman

Masih ditemui anak-anak yang kurang mengeksprsikan kata-kata pujian
terhadap dirinya maupun orang lain.

Terdapat kecenderungan bahwa anak tidak diasuh orang tua secara langsung,
namun anak diasuh asisten rumah tangga atau kakek/nenek karena orang tua
sibuk bekerja.

Terbatasnya interaksi anak dengan teman sebaya dilingkungannya. Hal ini
disebabkan anak tinggal dilingkungan perkotaan yang cenderung individualis,
rumah rumah berpagar, dan kegiatan anak lebih banyak di dalam rumah bersama

pengasuh atau anggota rumah tangga lain yang lebih kecil atau lebih dewasa.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini difokuskan pada

aspek-aspek perkembangan emosi positif anak yang meliputi kegembiraan, cinta/kasih

sayang,

kepuasan hati, dan keyakinan diri. Perkembangan emosi positif anak ditinjau dari

faktor peran orang tua, dan interaksi sosial teman sebaya.

D. Rumusan Masalah

adalah:
1.

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan peran orang tua terhadap
perkembangan emosi positif anak usia 4-6 tahun di Kecamatan Klaten Tengah?
Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan interaksi sosial teman sebaya
terhadap perkembangan emosi positif anak usia 4-6 tahun di Kecamatan Klaten
Tengah?

Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan peran orang tua dan interaksi
sosial teman sebaya secara bersama terhadap perkembangan emosi positif anak

usia 4-6 tahun di Kecamatan Klaten Tengah?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikembangkan di atas, maka penelitian ini

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui:

1.

Pengaruh peran orang tua terhadap perkembangan emosi positif anak usia 4-6

tahun di Kecamatan Klaten Tengah.



Pengaruh lingkungan teman sebaya terhadap perkembangan emosi positif anak
usia 4-6 tahun di Kecamatan Klaten Tengah.

Pengaruh peran orang tua dan interaksi sosial teman sebaya secara bersama
terhadap perkembangan emosi positif anak usia 4-6 tahun di Kecamatan Klaten

Tengah.

F. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritik
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi rujukan dan referensi untuk

mengembangkan ilmu pengetahuan tentang pengembangan emosi anak.

2.

Manfaat Praktis
a. Bagi penulis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang bermanfaat dalam
mengimplementasikan pengetahuan penulis tentang pengembangan emosi anak .
b. Bagi Orang tua

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan untuk lebih menyadari
pentingnya peran orang tua dalam mengembangkan emosi positif seorang anak.
c. Bagi Lembaga Pendidikan AUD

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
lembaga pendidikan anak usia dini untuk memberikan layanan terbaik bagi anak
didiknya, khususnya pengembangan emosi anak.
d. Bagi Peneliti Lanjutan

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar penelitian lanjutan dan

sebagai landasan pemikiran bagi pengembangan emosi anak.
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